
KIARA: Sedikitnya, Dua Nelayan Indonesia Hilang atau Meninggal Dunia 
 
Jakarta, JMOL ** Berdasarkan hasil evaluasi tahunan Koalisi Rakyat untuk Keadilan Perikanan (KIARA),
jumlah nelayan yang menghilang dan meninggal dunia cukup mengkhawatirkan. Pasalnya, dilihat
pada data yang dimiliki KIARA 2010-2014, jumlahnya terus mengalami peningkatan.
 
“Dalam sehari, sedikitnya terdapat dua jiwa nelayan Indonesia yang hilang dan meninggal dunia.
Pada 2010, jumlah nelayan yang hilang sekitar 86 jiwa, sementara pada 2014 meningkat menjadi 210
jiwa, ” ujar Sekretaris Jendral KIARA Abdul Halim, dalam acara evaluasi kinerja Kementerian Kelautan
dan Perikanan (KKP) 2014 dan Proyeksi 2015, Minggu (19/10/2014).
 
Halim menuturkan, saat ini yang terjadi di sektor kelautan sangatlah berbanding terbalik dengan
berbagai potensi besar di sektor kelautan. Meski terjadi peningkatan cukup signifikan dalam poduksi
ikan dan garam, namun peningkatan juga diikuti kuota impor kedua produk kelautan tersebut. Hal
tersebut tentu membuat kesejahteraan nelayan dan petani garam mandek.
 
“Pada tahun 2009-2012, produksi perikanan nasional meningkat, dari 8,8 juta ton menjadi 15,5 juta
ton. Peningkatan produksi tersebut juga diikuti dengan peningkatan impor ikan, meski
peningkatannya tidak signifikan, yakni dari 333,8 ribu ton tahun 2009 menjadi 337,3 ribu ton pada
2012,” tuturnya.
 
Sedangkan, untuk impor garam mengalami peningkatan sekitar 50 persen, untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi dan produksi dalam negeri di tahun 2013. Sementara hasil panen garam juga
mengalami peningkatan.
 
“Peningkatan-peningkatan tersebut, justru berbanding terbalik dengan nilai tukar nelayan (NTN) yang
mengalami penurunan sebanyak 0,92 persen dari 106,42 (tahun 2009) menjadi 105,5 (tahun 2013),”
ucap Halim.
 
Selain itu, lanjut Halim, terjadi pemiskinan nelayan, meliputi perampasan wilayah tangkap nelayan
tradisional untuk apartemen, wisata bahari berlayar, konservasi laut, dan program kelautan.
Sementara itu, program kelautan dan perikanan yang bertujuan menyejahterakan nelayan, tidak
tepat sasaran. Sering kali nelayan diatasnamakan sebagai penerimanya oleh oknum.
 
“Akses permodalan dan pengolahan ikan yang minim dan cenderung tidak ada berakibat pada
sulitnya nelayan melaut dan mendapatkan harga jual yang tinggi,” tandasnya.
 
Ia juga menambahkan, terkait proyeksi 2015, produksi perikanan nasional akan terus meningkat,
sementara upaya menyejahterakan nelayan menjadi tantangan Presiden jokowi. Negara dapat
memberikan jaminan perlindungan wilayan tangkap, permodalan, peningkatan kapasitas, jaminan
harga, serta informasi dan akses pasar.



 
Selanjutnya, sambung Halim, mengutamakan produksi ikan dan garam dalam negeri untuk
mencukupi kebutuhan domestik dan menghapus importasi. Terakhir, kelembagaan satu pintu dan
memedahkan masyarakat perikanan skala kecil dan tradisional.
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